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Pendahuluan: Goal orientation dan gender merupakan faktor yang membentuk tingkat 
kesiapan akademik. Tingkat kesiapan akademik yang tinggi berdampak pula pada tingginya 
prestasi akademik yang akan diraih. Peneliti ingin menganalisis faktor kesiapan akademik 

terkait goal orientation dan gender terhadap prestasi akademik, serta mengetahui perbedaan 
tingkat kesiapan akademik mahasiswa kedokteran antar angkatan. 
 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasi deskriptif analitik dengan pendekatan 
cross sectional. Goal orientation diukur menggunakan kuesioner terjemahan langsung 

Academic Readiness Questioner (ARQ) yang terdiri dari 22 pertanyaan serta menggunakan 
data sekunder. Analisa data menggunakan jalur Partial Least Squares (PLS) dengan teknik 

Structural Equation Model (SEM) menggunakan aplikasi Smart-PLS versi 3.0 dan uji 
komparatif one-way ANOVA menggunakan aplikasi SPSS versi 17.0.  
 

 
Hasil: Kesiapan akademik dibentuk oleh goal orientation (T-statistik=10,074) dan gender 

(T-statistik=1,209) dengan nilai R2=0,253. Kesiapan akademik berpengaruh terhadap prestasi 
akademik (T-statistik =0,141) dengan nilai R2=0,028. Model yang dibuat memiliki tingkat 
kesesuaian yang moderate (GoF 0,340). Tidak terdapat perbedaan yang signifikan tingkat 

kesiapan akademik antar angkatan dengan nilai signifikansi 0,092.  
 

 
Kesimpulan: Faktor goal orientation lebih berpengaruh secara signifikan dibandingkan 
faktor gender dalam membentuk tingkat kesiapan terhadap prestasi akademik. Tidak terdapat 

perbedaan secara signifikan tingkat kesiapan akademik yang dimiliki mahasiswa antar 
angkatan. 

 
Kata Kunci: Goal Orientation, gender, kesiapan akademik, prestasi akademik 
 

 

 

 

SUMMARY 

 

 

Putri, Amanita. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, July 2020. The Impact 

of Academic Readiness Levels Related to Goal Orientation and Gender on Academic 



Achievement of Medical Faculty Students. Supervisor 1: Marindra Firmansyah. Supervisor 2: 

Shinta Kusumawati 
 
Introduction: Goal orientation and gender are factors that form the level of academic 

readiness. High level of academic readiness has an impact on the high academic achievement 

that will be achieved. Researchers want to analyze academic readiness related to goal 

orientation and gender towards academic achievement, also want to know differences level of 

academic readiness of medical students between generations. 

 

Methods: This study was a descriptive analytic observational study with a cross sectional 

approach. The orientation measured using a direct translation questionnaire of the Academic 

Readiness Questionnaire (ARQ), which consists of 22 questions and uses secondary data. 

Data analysis used the Partial Least Squares (PLS) path with the Structural Equation Model 

(SEM) technique using the Smart-PLS version 3.0 application and the one-way ANOVA 

comparative test using the SPSS version 17.0 application. 

 

Results: Readiness was formed by goal orientation (T-statistic=10.074) and gender (T-

statistic=1.209) with an R2 value of 0.253. Academic readiness affects academic achievement 

(T-statistic=0.141) with an R2 value of 0.028. The model that made has moderate level of 

conformity (GoF 0.340). There is no significant difference in the level of academic readiness 

between generations with a significance value of 0.092. 

Conclusion: The orientation factor is more significant than the gender factor. These forming 

the level of readiness to academic achievement. There is no significant difference in the level 

of academic readiness of students between generations. 

 

Keywords: Goal orientation, gender, academic readiness, academic achievement. 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kesiapan mahasiswa dalam melanjutkan jenjang pendidikan di suatu perguruan 

tinggi didefinisikan sebagai kesiapan dari mahasiswa tersebut untuk mendaftar, 

memasuki perguruan tinggi dan jurusan yang ia harapkan (Conley, 2010). Menurut 

Conley (2010) definisi kesiapan mencakup beberapa elemen diantaranya strategi 

kognitif, memperoleh konten pengetahuan, perilaku akademik dan pengetahuan, serta 

keterampilan kontekstual (Conley, 2010). Tinto (1993) dan Braxton (2004) telah 

mengidentifikasikan adanya hubungan langsung antara elemen-elemen yang terkait 

dengan kesiapan. Asumsinya adalah peserta didik menunjukkan konsistensi dalam 

perilaku, sikap, dan nilai-nilai mereka. Penelitian ini akan menghasilkan potensi untuk 

memprediksi perilaku masa depan berdasarkan masa lalu perilaku peserta didik dalam 

kesiapan akademiknya (Lemmens, 2010). Kesiapan individu dalam belajar akan 

menentukan prestasi belajar. Kesiapan diri penting untuk meraih keberhasilan dalam 

kegiatan belajar (Mulyani, 2013). Salah satu yang mempengaruhi tingkat kesiapan 

akademik mahasiswa adalah Goal Orientation dan Gender. 

Goal Orientation merupakan standar dalam mengevaluasi kemampuan dan 

prestasi belajar yang mengacu kepada tujuan dan alasan peserta didik yang terlibat 

dalam pembelajaran. Tang & Brahma (2012) berpendapat bahwa perilaku belajar yang 

tinggi menunjukkan efek yang luar biasa pada kinerja belajar, sehingga kualitas 

pembelajaran akan dipengaruhi oleh goal orientation individu yang berbeda-beda 

dalam menentukan strategi pembelajarannya (Li and Shieh, 2016). Dalam penelitian 

Zahroh (2008) menemukan bahwa ada pengaruh langsung peran gender terhadap 

prestasi belajar. Peserta didik perempuan lebih cenderung memiliki kepribadian rapi 

dalam belajar, motivasi belajar lebih tinggi dibandingkan peserta didik laki-laki 

(Zahroh, 2008). Namun dalam hal tantangan kesuksesan akademik peserta didik laki-

laki lebih tinggi, sedangkan perempuan lebih bersifat akif belajar karena pengaruh 



kondisi setempat yang membentuk agar rajin belajar (Zahroh, 2008). Berdasarkan 

beberapa hasil penelitian, sex role differences belum menentukan prestasi akademik, 

sex role differences scale mengukur kencenderungan respon menurut pandangan laki-

laki dan perempuan terhadap hal-hal yang menyangkut masalah pearsonal, sosial, dan 

minat (Nuryanti, 2014). Dalam penelitian Nuryanti (2014) menunjukan bahwa sex role 

differences menunjukkan ada korelasi terhadap index prestasi dan peran aktif 

mahasiswa dalam berorganisasi (Nuryanti, 2014). 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lemmens (2011) ditemukan adanya 

hubungan antara kesiapan akademik siswa dengan tingkah keberhasilan akademik 

(Lemmens, Plessis and Maree, 2011). Oleh karena itu, untuk mengetahui kesiapan 

akademik mahasiswa dilakukan penelitian dengan menggunakan kuesioner singkat 

mengenai index prestasi (IP) pada semester 1 dan 2 angkatan 2018 sebanyak 98 orang 

dan angkatan 2017 sebanyak 87 orang. Didapatkan hasil pada semester 1; IP 1,0-1,5 

sebesar 5,9%, IP 1,6-2,0 sebesar 20,6%, IP 2,1-2,5 sebesar 35,3%, dan IP >2,5 sebesar 

38,2%. Hasil pada semester 2; IP 1,6-2,0 sebesar 8,8%, IP 2,1-2,5 sebesar 25,3%, IP 

>2,5 sebesar 67,6%.  

Komponen tingkat kesiapan mahasiswa sangat bervariasi. Dalam penelitian 

sebelumnya yang mengukur tingkat kesiapan mahasiswa saat masa klinik, komponen 

yang mempengaruhi diantaranya adalah masa transisi dan sosialisasi profesi, workload, 

patient contact, knowledge-skill, learning education. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa komponen yang paling berpengaruh sebesar 100% adalah patient 

contact. Pendidikan klinik akan merangsang mahasiswa untuk belajar secara kontak 

langsung dengan pasien. Pada saat masa transisi dan sosialisasi profesi sebesar 1,37%, 

mahasiswa mempertimbangkan untuk berhenti sekolah kedokteran. Sebesar 80,56% 

mayoritas mahasiswa mampu untuk belajar secara mandiri dan mudah untuk 

mendapatkan pengalaman yang bisa dipelajari. Penelitian ini membuktikan bahwa 

tingkat kesiapan mahasiswa klinik beraneka ragam (Firmansyah, 2016). Namun 

penelitian mengenai tingkat kesiapan mempengaruhi prestasi akademik pada masa pre-

klinik belum pernah diteliti.  



Tingkat kesiapan terdiri dari beberapa komponen, penelitian ini berfokus pada 

komponen background milik Byrd-Mcdonald dan contextual skills-awareness milik 

Conley yang membahas mengenai goal orientation dan gender. Lemmens (2010) telah 

mengukur goal orientation dan gender menggunakan academic readiness 

questionnaire (ARQ) yang dihubungkan dengan tingkat kesiapan akademik. ARQ ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi siswa yang mungkin beresiko mengalami kegagalan 

akademik (Lemmens, 2010). Dalam penelitian ini ARQ digunakan untuk membuktikan 

teori kesiapan akademik berpengaruh terhadap prestasi akademik. Asumsi dari 

Bandura (1996), Bean dan Eaton (2000) dan Conley (2007) bahwa kesiapan akademik 

akan mempengaruhi hasil akademik. Tujuan penelitian ini ingin mengetahui pengaruh 

tingkat kesiapan akademik terkait goal orientation dan gender terhadap prestasi 

akademik tahun angkatan 2017, 2018, 2019 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2.1 Apakah goal orientation dan gender membentuk tingkat kesiapan akademik? 

1.2.2 Apakah tingkat kesiapan akademik mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Islam 

Malang? 

1.2.3 Apakah ada perbedaan tingkat kesiapan kesiapan antara mahasiswa tahun 

angkatan 2017, 2018, 2019 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui pengaruh tingkat kesiapan akademik mahasiwa tahun angkatan 

2017, 2018, 2019 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Islam Malang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui goal orientation dan gender membentuk tingkat kesiapan akademik. 



b. Mengetahui pengaruh tingkat kesiapan akademik terhadap prestasi akademik 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang. 

c. Mengetahui perbedaan tingkat kesiapan akademik mahasiswa antara tahun 

angkatan 2017, 2018, 2019 Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Islam Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu:  

a. Menambah khasanah pengetahuan terkait pengaruh tingkat kesiapan akademik 

dengan prestasi akademik mahasiswa. 

b. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

kesiapan akademik mahasiswa terhadap prestasi akademik. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi institusi, dapat memperoleh bahan untuk melakukan penilaian evaluasi 

kurikulum terkait kesiapan akademik mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Islam Malang. 

b. Bagi penulis, dapat memberikan konstribusi pemikiran tentang gambaran 

kesiapan akademik mahasiswa mempengaruhi prestasi akademik. 

c. Bagi mahasiswa sebagai subyek penelitian, dapat memperoleh wawasan tentang 

keterkaitan antara faktor goal orientation dan gender, terhadap prestasi 

akademik. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah goal orientation dan gender berpengaruh 

moderate dalam membentuk kesiapan akademik (R2 = 25,3%). Goal orientation 

berpengaruh positif dan signifikan membentuk kesiapan akademik. Gender 

berpengaruh namun tidak signifikan membentuk kesiapan akademik. Kesiapan 

akademik terkait goal orientation dan gender bepengaruh lemah terhadap prestasi 

akademik (R2 = 2,8%). Dan tidak terdapat perbedaan secara signifikan tingkat kesiapan 

akademik terkait goal orientation mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter 

Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang tahun angkatan 2017, 2018 dengan 

2019. 

7.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, bisa dilakukan penelitian mengenai dimensi lain 

yang membentuk kesiapan akademik sehingga kesiapan akademik mahasiswa akan 

lebih baik. Penelitian dilakukan pada tiga angkatan dengan kurikulum yang sama, 

sehingga bisa digunakan sebagai bahan evaluasi blok. Untuk menghindari bias 

penelitian maka jumlah SKS yang diteliti antar angkatan adalah sama. Saran untuk 

bagian akademik Fakultas Kedokteran Universitas Islam Malang yaitu nilai ujian 

diumumkan berdasarkan peringkat nilai tertinggi dan memberikan penghargaan bagi 

peraih index prestasi terbaik. 
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